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ABSTRAK 

 

Wahyudi Pratama, (2022). : Pengaruh Latihan Small Sided Games Terhadap 

Kemampuan Short Pass Pada Siswa SSB 

Adhyaksa Rejang Lebong Kelompok Usia 10-12 

Tahun. 

 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari rendahnya kualitas Short Pass 

pada siswa SSB Adhyaksa Rejang Lebong khususnya kelompok umur 10-12 

tahun ketika sedang menjalani latihan ternyata banyak siswa yang belum mampu 

melakukan passing dengan baik khususnya dalam melakukan short pass, hal ini 

ditunjukkan pada saat bermain banyak siswa yang melakukan short pass sering 

tidak tepat sasaran dan terlalu lambat, apalagi pada saat dalam tekanan dari lawan 

sehingga mengakibatkan bola dapat dengan mudah direbut oleh lawan. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

pretest-posttest control group design Populasi penelitian ini adalah siswa SSB 

Adhyaksa Rejang Lebong kelompok umur 10-12 tahun. Pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 32 siswa yang dibagi menjadi 2 kelompok, 16 siswa kelas eksperimen 

dan 16 siswa kelas kontrol. Teknik pengambilan data menggunakan tes. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan teknik short pass yang diadaptasi dari tes keterampilan sepak bola 

usia 10-12 tahun. Analisis data menggunakan uji t.  

Hasil uji-t data posttest memperoleh nilai t-hitung > t-tabel (2,047 > 1,697) 

pada taraf signifikan 5%. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 

signifikan latihan Small Sided Games terhadap kemampuan short pass pada siswa 

SSB Adhyaksa Rejang Lebong kelompok umur 10-12 tahun. Apabila 

dibandingkan dari rata-rata angka peningkatan kemampuan short pass dari kelas 

eksperimen yaitu sebesar 10,81 dengan rata-rata angka peningkatan kemampuan 

short pass dari kelas kontrol yaitu sebesar 7,75, hal ini menunjukkan bahwa 

latihan small sided games memberikan perubahan yang lebih baik terhadap 

kemampuan short pass 

Kata kunci: Latihan Small Sided Games, Kemampuan Short Pass 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepak bola merupakan cabang olahraga permainan yang paling populer di 

dunia. Sepakbola mampu menembus berbagai kalangan masyarakat yang 

memiliki batas etnis, budaya, dan agama, oleh karena itu sepak bola telah menjadi 

bagian nyata di masyarakat. Kerjasama antar pemain dalam permainan sepak bola 

sangat membutuhkan kekompakan dan saling mengimbangi satu sama lain. Setiap 

pemain harus mengeluarkan semua kemampuan yang dimiliki agar dapat 

menampilkan suatu performa yang baik dalam pertandingan. Peran pelatih sangat 

dominan dalam membentuk atlet menjadi pemain yang professional dan 

mempunyai teknik, fisik, dan mental bertanding yang tangguh. 

Dewasa ini permainan sepak bola tidak sekedar dilakukan untuk tujuan 

rekreasi dan pengisi waktu luang akan tetapi dituntut suatu prestasi yang optimal. 

Prestasi yang tinggi hanya dapat dicapai dengan latihan-latihan yang direncanakan 

dengan sistematis dan dilakukan secara terus-menerus, dengan demikian peran 

dari seorang pelatih sangat penting untuk mengawasi dan memberikan metode 

latihan yang tepat. Koger (2007: 1) mengungkapkan bahwa:  

"Sejak usia dini para pemain harus menguasai teknik permainan sepak 

bola. Setiap jenis teknik yang diajarkan harus diikuti dengan program 

latihan yang konsisten dan berkelanjutan agar teknik tersebut dapat 

dikuasai dan berubah menjadi keterampilan, yaitu kemampuan 

menggunakan teknik permainan yang dapat digunakan dalam setiap 

kondisi dan kendala yang ada pada setiap pertandingan". 

 

Menurut Fleck & Quinn (2007) "kelompok pemain yang paling penting 

untuk dilatih, yaitu mereka yang berusia antara 5-12 tahun. Kelompok ini 

1 
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mengalami kemajuan pesat dalam masa pertumbuhannya, disaat inilah orang yang 

sangat penting (pelatih) terlibat". 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi permainan 

sepakbola adalah penguasaan teknik dasar permainan sepakbola oleh para pemain. 

Timo Scheunemann (2008: 24) mengungkapkan: 

"Porsi latihan teknik-teknik sudah sepantasnya sangat menonjol dalam 

sebuah program latihan yang modern. Tanpa latihan teknik yang teratur 

dan terancang secara efektif (artinya latihan mendekati situasi yang 

sesungguhnya saat bertanding), pemain tidak bisa membiasakan diri akan 

tekanan yang begitu hebat di era sepak bola modern". 

 

Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai pemain sepak bola yaitu 

teknik dasar menendang. Pada seorang pemain sepak bola, kemampuan teknik 

menendang sangatlah vital. Terutama kemampuan passing seorang pemain, 

karena sepakbola sejatinya adalah permainan tim dan seorang pemain harus saling 

bergantung pada anggota tim untuk menciptakan permainan yang cantik dan 

membuat keputusan yang tepat. Jadi agar bisa berhasil di dalam permainan ini 

seorang pemain harus mengasah keterampilan passing (Mielke, 2007:19). Untuk 

dapat memiliki passing yang baik, seorang pemain haruslah rajin latihan. Menurut 

Koger (2007:19), "Passing berarti memindahkan bola dari kaki anda ke kaki 

pemain lain, dengan cara menendangnya". Semua orang pasti tahu betapa 

cantiknya permainan tiki taka dari tim Barcelona dan yang mendasari permainan 

tiki taka itu sendiri salah satunya adalah kemampuan seorang pemain sepak bola 

melakukan passing khususnya dalam melakukan umpan pendek (short pass). 

Asumsi saya bahwa dalam permainan sepak bola, kemampuan dalam 

passing sangatlah penting karena dengan passing yang baik dan cepat maka 

pemain akan mudah memindahkan bola ke pemain lainnya dan membuat lawan 
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kewalahan atau untuk membuat peluang agar bisa mencetak gol ke gawang lawan, 

sehingga dapat menciptakan suatu permainan yang indah serta menarik untuk 

ditonton. Passing dengan baik dan cepat antara satu, dua, hingga tiga pemain akan 

membuat pertandingan yang menarik untuk disaksikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang saya lakukan peneliti pada SSB 

Adhyaksa Rejang Lebong khususnya kelompok umur 10-12 tahun ketika sedang 

menjalani latihan sepak bola pada tanggal 17 Juni 2021 ternyata banyak siswa 

yang belum mampu melakukan passing dengan baik khususnya dalam melakukan 

umpan pendek (short pass), hal ini ditunjukkan pada saat bermain banyak siswa 

yang melakukan umpan pendek (short pass) sering tidak tepat sasaran dan terlalu 

lambat, apalagi pada saat dalam tekanan dari lawan sehingga mengakibatkan bola 

dapat dengan mudah direbut oleh lawan. Kondisi itu juga dapat dipengaruhi oleh 

jarangnya siswa mendapat latihan short pass dengan tekanan dari lawan (dalam 

bentuk permainan) dan membuat siswa tidak terbiasa melakukan short pass jika 

dalam tekanan dari lawan. 

Bersumber dari pendapat di atas mengenai pentingnya latihan passing bagi 

pemain sepakbola, untuk itu seorang pelatih perlu memilih metode atau bentuk 

latihan mana yang akan digunakan/diterapkan dalam meningkatkan passing 

khususnya untuk umpan pendek (short pass). Ada berbagai macam metode latihan 

untuk dapat meningkatkan kemampuan passing. Untuk penelitian kali ini 

penelitian menggunakan metode latihan yang mencakup dari teknik passing jarak 

pendek (Short Pass), Latihan yang dimaksud adalah metode latihan small sided 

games. Latihan ini sering digunakan oleh Tim sepak bola profesional seperti 

Barcalona yang dominan dengan permainan bola-bola pendeknya (Short Pass) 
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sehingga dapat dilihat aliran bola dari tim ini melalui kaki ke kaki pemain 

Barcelona. 

Dalam penelitian dengan menggunakan metode latihan Small sided games 

sangat efektif karena dari latihan ini dapat melihat kualitas passing jarak pendek 

(Short Pass) dari atlet sepak bola SSB Adhyaksa Rejang Lebong . Model 

permainan ini adalah latihan pating dalam bentuk permainan yang mengharuskan 

seorang pemain melakukan passing dengan cepat dan akurat dengan adanya 

tekanan dari lawan. Sehingga bentuk latihan tersebut diharapkan bisa 

meningkatkan kemampuan seorang pemain sepak bola dalam melakukan short 

pass. 

Melalui latihan dengan menggunakan bentuk latihan Small Sided Games 

tersebut diharapkan terdapat pengaruh yang dapat meningkatkan kualitas 

kemampuan short pass seorang pemain sepakbola. Melihat latar belakang 

tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

mengambil judul dari pengaruh latihan Small Sided Games terhadap kemampuan 

short pass pada siswa SSB Adhyaksa Rejang Lebong kelompok umur 10-12 

tahun. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan short pass sepak bola pada siswa SSB Adhyaksa Rejang 

Lebong kelompok umur 10-12 tahun masih rendah. 

2. Dalam melakukan short pass unsur latihan dalam bentuk permainan belum 

dilakukan dengan maksimal. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dari permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan di atas, sesuai 

dengan kesanggupan peneliti maka penelitian ini hanya akan membahas tentang 

pengaruh latihan Small sided games terhadap kemampuan short pass. Penelitian 

ini akan dilakukan kepada siswa SSB Adhyaksa Rejang Lebong kelompok umur 

10-12 tahun. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu "Apakah ada pengaruh latihan Small sided games terhadap 

kemampuan short pass pada siswa SSB Adhyaksa Rejang Lebong kelompok 

umur 10-12 tahun". 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh latihan small sided games terhadap kemampuan short pass pada siswa 

SSB Adhyaksa Rejang Lebong kelompok umur 10-12 tahun. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi kepada para pelatih maupun pemain sepakbola tentang 

pentingnya penguasaan teknik dasar passing terutama short pass dalam 

permainan sepak bola. 
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2. Memberikan sumbangan yang bermanfaat berupa informasi bagi pelatih 

pembina maupun pemain sepakbola dalam memilih bentuk latihan untuk 

meningkatkan kemampuan short pass dalam permainan sepak bola. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti 

yang lain yang ingin melakukan penelitian sejenis. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data dan 

pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa “Terdapat pengaruh 

latihan small sided games terhadap kemampuan short pass pada siswa SSB 

Adhyaksa Rejang Lebong kelompok umur 10-12 tahun.” 

Dengan validitas instrumen tes sebesar 0,66 dan reliabilitas instrumen tes 

0,69. Analisis data menggunakan uji t, hasil uji-t data pretest memperoleh nilai t-

hitung < t-tabel (0,16 < 2,04) pada taraf signifikan 5%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan short 

pass antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan. Hasil 

uji-t data posttest memperoleh nilai t-hitung > t-tabel (2,047 > 1,697) pada taraf 

signifikan 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan latihan small sided games terhadap kemampuan short pass pada siswa 

SSB Adhyaksa Rejang Lebong kelompok umur 10-12 tahun. Apabila 

dibandingkan dari rata-rata angka peningkatan kemampuan short pass dari kelas 

eksperimen yaitu sebesar 10,81 dengan rata-rata angka peningkatan kemampuan 

short pass dari kelas kontrol yaitu sebesar 3,0, hal ini menunjukkan bahwa latihan 

small sided games memberikan perubahan yang lebih baik terhadap kemampuan 

short pass. 

 

 

65 
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B. Saran  

Dengan mengacu pada hasil penelitian dan keterbatasan-keterbatasan 

dalam penelitian, peneliti menyarankan:  

1. Bagi pelaku sepak bola (pemain dan pelatih) pada saat latihan perlu adanya 

pola latihan yang terprogram dan mempunyai tujuan yang jelas sehingga 

proses latihan dapat berjalan dengan baik.  

2. Bagi sekolah sepak bola atau Klub, dapat dijadikan pedoman untuk 

menyusun program latihan yang bertujuan meningkatkan kualitas short 

pass.  

3. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan kontrol terhadap faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kemampuan short pass seperti kondisi tubuh, 

faktor psikologis, dan keadaan tempat.  
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